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Abstract
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lemahnya kemampuan mahasiswa dalam kegiatan menulis. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal adalah rasa malas yang menggunung untuk memulai menulis, kebakuan kata, dan kebingungan dalam menulis. Jika hal ini dibiarkan maka kegiatan menulis akan menjadi kegiatan yang menakutkan dan membingungkan. Sehingga kita memilih jalan pintas untuk menyelesaikan tugas menulis dengan menyalin tulisan orang lain. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan salah satu teknik komunikasi psikotransmitter dalam pembelajaran menulis untuk menumbuhkan kecerdasan menulis. Teknik psikotransmitter merupakan teknik komunikasi yang dibangun melalui komunikasi bawah sadar. Psikotransmitter merupakan nama lain dari istilah subjektif komunikasi ( komunikasi satu arah) atau telepati di mana kita dapat menyampaikan pesan kepada seseorang yang ingin dituju sehingga apa yang ingin kita sampaikan masuk ke dalam pikiran bawah sadar manusia. Di mana bawah sadar manusia sangat memengaruhi manusia dalam mengambil keputusan dalam bersikap. Menurut hasil riset pikiran bawah sadar memengaruhi 80 % pikiran manusia. Salah satu manfaatnya dengan teknik ini adalah dapat mengubah ego, harga diri, emosi seseorang sehingga dia akan kecolongan egonya. Dengan demikian kita bisa memengaruhi pikirannya dengan komunikasi yang kita jalin agar orang dapat mengikuti apa yang kita perintahkan atau yang kita inginkan. Namun demikian, teknik ini tidak akan berhasil jika merugikan orang lain. Artinya penggunaan teknik ini untuk saling menguntungkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, penulis akan memaparkan secara jelas mengenai langkah-langkah psikotransmitter untuk menumbuhkan kecerdasan menulis cerpen. Langkah-langkah dipaparkan secara jelas berdasarkan teori sekaitan dengan NLP, hipnosis, dan teknik momunikas. Hasil penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat merubah kebiasan buruk menjadi kebiasaan yang baik yaitu dengan terampil menulis atau kecerdasan menulis. Hasil penelitian ini akan menghasilkan langkah-langkah teknik psikotransmitter dalam menumbuhkan kecerdasan menulis dan dapat menjadikan kegiatan ini sebagai kebiasaan. 
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INTRODUCTION
Pikiran bawah sadar mendominasi pikiran kita. Kita akan melakukan apa pun berdasarkan perintah dari otak kita. Di mana bagian otak kita terdiri dari sadar 20%, bawah sadar 80% dan disaring oleh bagian critical thinking. Ilmu psikotransmitter merupakan ilmu yang memelajari tentang teknologi pikiran manusia atau ilmu tentang bawah sadar manusia. Nama lain dari subjectif communication atau juga telepati. Komunikasi di mana kita dapat menyampaikan pesan kepada seseorang yang kita targetkan sehingga pesan tersebut bisa masuk ke pikiran bawah sadar manusia tanpa melalui komunikasi secara konvensional. Ilmu ini sangat penting agar kita dapat berkomunikasi lebih efektif dengan orang lain. Manfaat psikotransmitter sangat luar biasa karena kita dapat menyampaikan apa pun yang kita inginkan terhadap objek tertentu. Dan komunikasi ini dapat menghilangkan keegoan seseorang di mana ada harga diri yang menutupinya. Salah satu contohnya adalah kebaikan yang ditanam akan nemberi dampak negatif padahal tujuannya positif. Hal ini terjadi karena keegoan dan harga diri manusia yang menutupi niat baik yang kita tanam. Dengan ilmu ini kesalahpahaman dalam komunikasi dapat diminimalisisr.
Dalam aspek pembelajaran dengan teknik psikotransmitter dapat memberikan motivasi, harapan, keinginan, dan cita-cita yang pendidik harapkan untuk peserta didiknya. Keberagaman sifat, watak, dan karakter dari peserta didik dapat dilakukan terapi dengan psikotransmitter. Pendidik dapat menggunakan teknik komunikasi ini dengan menyampaiakan pesan kepada seluruh peserta didik sebelum pembelajaran di mulai. Teknik ini digunakan ketika malam ataupun ketika kondisi kita tenang. Dalam komunikasi ini kita sampaiakan seluruh pesan atau harapan-harapan positif pada peserta didik. Sehingga pesan kita bisa masuk dalan pikiran bawah sadar pseserta didik.
Permasalahan yang terjadi adalah banyak anak yang tidak suka menulis. Anak lebih suka dengan menonton dan memainkan gadgetnya untuk mengisi keluangan waktu. Dan menurut hasil penelitian dari WHO bahwa anak tidak boleh bermain gadget karena beragam dampak negatif yang bisa terjadi. Dan untuk mengatasi permasalahan ini kita perlu memasukkan pesan yang disampaikan melalui komunikasi bawah sadar. Di mana ketika kerja otak pikiran bawah sadar terbuka maka kita akan melakukan apa yang telah masuk pada pikirana bawah sadar.
Permasalahan lain terkait kreativitas anak dalam kegiatan menulis adalah banyak anak yang mengeluhkan ketika mendapat tugas mengarang dari guru dan anak menganggap kegiatan menulis itu sangat menyebalkan. Hal ini disebabkan karena anak tidak tahu harus memulai dari mana dan harus bagaimana dalam kegiatan menulis. Perasaan takut pun menjadi momok bagi anak-anak sekarang dalam kegiatan menulis. 

1. NLP (Neuro   Linguistic Programming)

Pengertian   terapi   NLP   (Neuro   Linguistic Programming) menurut Carol Harris (2003) penggagas elemen-elemen dasar NLP, NLP adalah keingintahuan, panduan pemikiran, pembelajaran hakikat pengalaman, dan perangkat lunak otak. Sedangkan menurut John Grinder NLP adalah strategi pembelajaran pantas (accelerated learning strategy) untuk menjejaki dan mengunakan corak-corak di dalam dunia. 
Terapi NLP (Neuro Linguistic Programming)   adalah   suatu   sistem   syaraf    yang mengacu pada pengolahan kemampuan berbahasa manusia secara verbal berupa lisan maupun nonverbal yang berupa  gaya berfikir dan  kepercayaan. Perilaku seseorang dalam hal ini adalah perilaku sukses, sangat ditentukan oleh syaraf otaknya (neuro) dalam memprogram diri (otak) atau mempersepsikan diri terhadap setiap stimulus dari luar. Dengan bantuan Bahasa,   otak   mampu   merumuskan   setiap   bentuk perilaku sukses. Dengan Bahasa pula, otak akan membuat  sebuah  program  perilaku  sukses  dari  soal sikap positif meniru atau menduplikasi, hingga tindakan nyta. Oleh karenanya disebut neuro Linguistic Programming.
NLP secara khusus diciptakan untuk memungkinkan konseli untuk melakuakn berbagai terobosan dengan menciptakan cara-cara baru untuk memahami bagaimana komunikasi verbal dan non- verbal mempengaruhi otak manusia. Dengan demikian memberikan kesempatan pada konseli untuk tidak hanya berkomunikasi lebih baik dengan orang lain, tetapi juga belajar bagaimana untuk mendapatkan control lebih besar atas apa yang kita dianggap fungsi otomatis neurologi kita sendiri. ( Rahmawati dan Wiro Nuryono, 2014, hlm. 678)
Diantara pikiran sadar dan bawah sadar terdapat Critical Factor,  yang  dalam  keadaan  Beta  filter  ini  tertutup  sangat rapat   sehingga   pikiran  bawah  sadar  sulit   diakses.  Pada kondisi Alpha atau Teta, Critical Factor ini agak terbuka sehingga memungkinkan sugesti masuk ke pikiran bawah sadar meskipun dalam kondisi tidak tertidur (dalam keadaan sadar). Sedangkan pada kondisi Delta, Critical Factor terbuka lebar  yang  berarti  kondisi  ini  merupakan  kondisi  dalam pikiran bawah sadar sepenuhnya Aribowo dan Suprayitno (Subiyono, dkk.,2015, hlm.26) tentang pikiran bawah sadar:
1. Kemampuan pikiran bawah sadar terpisah dari pkiran sadar
2. Pikiran   bawah   sadar   adalah   gudang   penyimpanan informasi.
3. Pikiran   bawah   sadar   adalah   potensi   yang   belum digunakan
4. Pikiran bawah sadar sangat cerdas
5. Pikiran bawah sadar bersifat sangat sadar
6. Pikiran bawah sadar mengamati dan merespon dengan jujur
7.  Pikiran bawah sadar menyerupai pikiran seorang anak
8. Pikiran bawah sadar merupakan sumber emosi
9.    Pikiran bawah sadar bersifat universal.
2. Pembelajaran Menulis

Menurut Nurgiyantoro (2011, hlm 81) setelah penulis mempersiapkan sejumlah peta ide (the concept map) seperti yang digambarkan dalam diagram tentang tujuan makro menulis, penulis kemudian melanjutkan ke proses penulisan yang sesungguhnya elaborasi ide. Proses ini disebut proses drafting. Proses ini merupakan penulisan awal, dan jangan berfikir bahwa tulisan ini merupakan tulisan final.
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang produktif, dimana dalam kegiatan menulis memerlukan pengetahuan dan keterampilan agar tulisan itu bermakna dan tepat sasaran. Pengetahuan diperoleh dari hasil bacaan kita, dan keterampilan diperoleh dari kebiasaan kita melaporkan hasil bacaan dalam bentuk tulisan. Hal ini masih menjadi masalah bagi para mahasiswa karena ketidaktahuan mahasiswa cara menuangkan ide, pikiran, dan gagasannya dalam bentuk tulisan. Untuk itu sebagai pendidik kita harus berusaha agar para mahasiswa terampil dalam menulis, tentunya dengan penerapan metode, strategi, pendekatan, media, dan teknik yang tepat, sehingga permasalahan ini dapat teratasi.

3. Kecerdasan Menulis

Menulis adalah berfikir, namun dalam paradigma proses nitif, berfikir dalam menulis itu khusus dan terdiri atas level-level tertentu. Maksudnya, memang menulis adalah serangkaian kegiatan berfikir, namun dalam hal ini kita berbicara proses berfikir itu secara sistematis agar kita bisa memotret proses berfikir itu ke dalam bentuk yang lebih konkret dan dapat dipahami. (Zainurrahman, 2013, hlm.76).
Kegiatan menulis melibatkan proses kognitif yang tidak selalu sederhana menjelaskannya. Proses kognitif dalam menulis dapat disederhanakan sebagai "proses berfikir" dalam kegiatan menulis. Dalam pengeråan ini, menulis dipandang sebagai sebuah proses "mematerialisasikan pikiran-pikiran" dalam bentuk yang bisa dikenali atau dibaca. Oleh karena itu, untuk bisa menulis dengan baik, bukan hanya keterampilan menulis saja yang dibutuhkan tetapi juga kemahiran berfikir. Isi dari pada sebuah tulisan adalah sekumpulan pikiran mengenai realita atau objek dalam realita. 

Kecerdasan menurut KBBI berati kesempurnaan perkembangan akal budi (seperti kepandaian, ketajamana pemikiran). Dalam penelitian ini kecerdasan menulis artinya kemampuan seseorang mengolah pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan secara cerdas melalui proses berpikir kreatif sehingga menghasilkan tulisan yang bagus dan tepat sasaran. 

Pranoto (2004, hlm.6) menyebutkan bahwa menulis kreatif merupakan serangkaian proses menulis yang bersifat kreatif, direka-reka sedemikian rupa dengan diberi roh dan napas seni, khususnya seni sastra. Karya-karya skenario film, skenario sinetron, telenovela, naskah drama, lirik syair, dan teks-teks iklan yang bersifat progresif maupun manipulatif. 

Tulisan kreatif berkaitan dengan kreativitas penulis sebagai pencipta seni yang memiliki kekhasan tersendiri dalam tulisannya. Tentunya pengalaman, pengetahuan, budaya, lingkungan, dan kepribadian menjadi karakteritik sebuah tuliasan kreatif. Kebanyakan tulisan kreatif merupakan tulisan fiksi sebagai cerminan dari pengalaman, permasalahan, perbedaan paradigma berpikir dalam pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya yang tertuang dalam kisahan hidup maupun dalam larik sajak bahkan novel dan film.

Menulis kreaatif dapat dilihat dari kreativitas yang dilakukan anak saat menuliskan gagasan dan pengalamannya menjadi karya kreatif melalui serangkaian kegiatan: menentukan topik dan judul; mengeksplorasi gagasan-pengalaman sebagai bahan tulisan; merenungkan bahan untuk dituliskan; proses menuliskan; dan membaca kembali karya yang sudah jadi.
METHOD
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Peneliti akan menguaraikan rumusan masalah berdasarkan kajian konseptual yang dipaparkan secara jelas dan terperinci sehingga permasalahan dapat terjawab. Dalam penelitian ini teori berfungsi membantu peneliti untuk membuat berbagai pertanyaan penelitian, memandu bagaimana mengumpulkan data dan analisis data. Menurut Moleong (2012, hlm.6) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
RESULTS AND DISCUSSION
Results

Kegiatan menulis melibatkan proses kognitif yang tidak selalu sederhana menjelaskannya. Proses kognitif dalam menulis dapat disederhanakan sebagai "proses berfikir" dalam kegiatan menulis. Dalam pengeråan ini, menulis dipandang sebagai sebuah proses "mematerialisasikan pikiran-pikiran" dalam bentuk yang bisa dikenali atau dibaca. Oleh karena itu, untuk bisa menulis dengan baik, bukan hanya keterampilan menulis saja yang dibutuhkan tetapi juga kemahiran berfikir. Isi dari pada sebuah tulisan adalah sekumpulan pikiran mengenai realita atau objek dalam realita. (Zaenurahman, 2013, hlm.44)
Proses realisasinya berlangsung di alam nyata dan bukan sebuah impian atau khayalan. Ilmu yang mendasari adalah ilmu pikiran. Dalam ilmu pikiran ada pikiran sadar dan bawah sadar. Dalam pikiran sadar terdapat filter, artinya apa yang disampaiakan akan dikritisi dulu dalam pikiran anda dengan mempertimbangkan baik dan buruknya sebelum diterima bawah sadar. Pikiran bawah sadar berada di bawah pikiran sadar. Dalam beberapa momen tertentu gerbang bawah sadar akan terbuka dan disaat ini lah informasi yang disampaikan akan masuk kebawah sadar. Dan kondisi ini dimanfaatkan oleh seseorang untuk menyampaikan pesan mereka yang bertujuan dan akan disimpan dalam pikiran seseorang. Ada beberapa cara gerbang bawah sadar terbuka sehingga pesan akan diterima dan akan dijadikan tindakan dalam kehidupan sehingga menjadi keyakinan, caranya adalah:

1. Informasi yang disampaikan secra berulang-ulang dan strategi ini dimanfaatkan oleh dunia periklanan misalnya dalam perdagangan dan ajang promosi dalam pemilu.

2. Memblow-up emosi secara besar-besaran misalnya membuat perasaan seseorang sangat sedih, sangat gembira. Membuat perasaan seseorang berlebihan kemudian muncul iklan sehingga ini membuka pikiran bawah sadar.

3. Informasi yang disampaiakan dalam sebuah komunitas, saran atau ide yang disampaiakan lebih mudah masuk ke dalam otak bawah sadar sehingga kita tidak bisa berpikir objektif lagi.

4. Figur otoritas

5. Informasi yang disampaiakan ketika gelombang pikiran kita berada ddalam gelombang alpha.

Untuk sampai pada tingkat kecerdasan, seorang penulis harus mampu mengolah isi pikiran kedalam bentuk tulisan melalui proses berpikir yang komprehensif dan terbaca oleh semua kalangan. Semua orang pasti akan cerdas jika memiliki motivasi dan tujuan agar mampu mengolah emosi dan prinsip hidupnya demi perubahan perilaku berkemajuan dalam hidupnya. Orang cerdas mampu menyelesaikan masalah dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan permasalahannya, misalnya dalam kegiatan menulis. Orang cerdas akan memiliki banyak ide dan tidak kan mengalami kebakuan kata dalam menuangkan isi pikirannya, jika terjadi kebosanan atau kebakuan maka orang yang cerdas akan segera mengambil solusi sehingga waktu yang dibutuhkan untuk menulis memang waktu yang produktif dan berkualitas.  
Motivasi dan tujuan merupakan salah satu faktor yang mendukung tingkat kecerdasan. Permasalahan yang terjadi banyak orang yang memiliki motivasi yang rendah dalam hidupnya, sehinga banyak orang berpandangan bahwa kegiatan menulis itu tidak penting dan hanya meeupakan kegiatan yang menyita waktu. Permasalahan ini terdapat dalam penelitian Badaruddin, ddk. (2016) Berdasarkan penelitian ini, terungkap siswa sebagian besar menyiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran, mengikuti pelajaran di kelas dan menindaklanjuti  pelajaran di sekolah dengan baik. Selain itu, dalam penelitian ini juga menunjukkan  motivasi belajar yang rendah yang ditunjukkan  dengan rendahnya jumlah siswa yang menyiapkan diri sebelum mengikuti pelajaran, mengikuti pelajaran di kelas dan menindaklanjuti pelajaran di sekolah dengan baik.
Dengan  kata  lain,  siswa  tersebut  memiliki  motivasi  belajar  yang  rendah  diakibatkan  siswa  tidak memiliki  dorongan  yang ada dalam  dirinya  dalam  mencapai  tujuan.  Bisa jadi tujuan  dari belajar belum begitu jelas bagi siswa. Sehingga belajar hanyalah kewajiban bagi siswa. Hendaknya belajar adalah kebutuhan  bagi siswa. Agar siswa dapat dorongan  dari dirinya  untuk mencapai  tujuannya. Sebagian besar siswa diyakini banyak yang berpikiran tujuan belajar adalah mendapatkan nilai yang bagus saja. Padahal bukan hanya sekedar mencari nilai semata. Maka siswa perlu diberi pencerahan tentang pentingnya belajar.
Faktor  lain yang dapat menyebabkan  rendahnya  motivasi  belajar  adalah tidak adanya  gairah atau passion siswa dalam mengikuti pelajaran tertentu. Hal ini bisa saja karena tidak berminat atau tidak menyukai  pada  mata  pelajaran  tertentu.  Mungkin  karena  pelajaran  yang dianggap  terlalu  mudah, terlalu sulit atau dirasa tidak bermanfaat  dalam kehidupan sehari-harinya  ataupun untuk kehidupan di masa  depan  nantinya.  

Berdasarkan pada permasalahan rendahnya motivasi, tujuan belajar, dan gairah belajar, hal ini berkaitan pada ego setiap pembelajar. Dan salah satu ilmu yang menanggulangi atau mendobrak ego pembelajar adalah dengan teknologi komunikasi salah satunya adalah dengan psikotransmitter. Ilmu komunikasi bawah sadar, salah satu bentuk komunikasi, di mana pesan yang ingin disampaikan oleh kita itu langsung masuk ke pikiran orang yang dituju sehingga pesan tersampaikan pada pikiran bawah sadar orang tersebut tanpa bertemu langsung. Manfaatnya adalah pesan yang disampaikan langsung ke bawah sadar sehingga orang tersebut mau menerima pesan yang disampaikan oleh seseorang tanpa berbenturan atau saling beradu argumen terlebih dahulu, keefektifan dalam menyampaiakan pesan secara tepat karena pesan langsung masuk ke pikiran bawah sadar, dan menciptakan hubungan yang harmonis dalam komunikasi.
Syarat yang diperlukan dalam psikotransmitter:
1. Pesan yang ingin disampaiakan harus menjadi kebaikan bagi orang yang dituju dan bagi pemberi pesan.

2. Menyelaraskan pikiran Anda dengan orang yang dituju. Pesan yang disampaikan harus memiliki frekwensi pikiran yang sama

3. Bisa menyampaiakan pesan kepada seseorang yang memang memiliki akses bertemu dengan kita secara langsung, artinya orang itu memiliki hubungan dengan kita baik dalam pekerjaan ataupun hubungan keluarga.

Psikotransmitter merupakan ilmu komunikasi bawah sadar. Psikotransmitter nama lain dari telepati, teori yang relevan denga psikotransmitter adalah subjektif comunication. Teknik atau ilmu pengetahuan tentang cara berkomunikasi kepada orang untuk menyampaikan pesan dengan jauh tanpa harus bertatap muka secara langsung. Manfaat psikotransmitter sangat power full dan efektif. Yang menghalangi pesan tidak bisa diterima secara langsung karena ada ego dari dirinya yang kuat. Sehingga lawan bicara menjadi salah terima atas pesan yang kita sampaiakan.

Manfaat psikotransmitter adalah:

1. pesan yang disampaikan langsung ke otak bawah ssadar;

2. menghilangkan ego atau prinsip hidup seseorang yang keras;
3. tujuan komunikasi dapat tepat sasaran;
4. menyampaiakan gagasan kepada atasan tanpa harus malu-malu;

5. mengubah perilaku dan karakter siswa yang kurang baik;

6. memberi dorongan-dorongan positif untuk mengubah perilaku;

Discussion

Dalam pembahasan ini akan dibahas mengenai langlah-langkah psikotransmitter untuk meningkatkan kecerdasan menulis. Teknik komunikasi psikotransmitter bisa dilakukan dari jarak yang cukup jauh atau dekat namun disampaikan tidak secara langsung. Pertama, teori yang dibutuhkan untuk membobol egonya  dan dilakukan pada kondisi orang ini berada pada kondisi alfa. Teori kedua adalah teori tentang gelombang manusia (gelombang alfa, teta, dan beta), dan teori gelombang pikiran. Pikiran manusia memancarkan gelombang ke luar. Ketika kita memikirkan sesuatu maka pikiran tersebut dipancarkan ke luar sehingga orang-orang bisa menangkap gelombang pikiran Anda kepada mereka. 

Ketika kita memiliki masalah maka kita harus mengubah frekuensi masalah itu dengan kebahagiaan dan keberuntungan sehingga akan terpancarkan kebahagiaan. Peristiwa-peristiwa dalam kehidupan terjadi bukan suatu kebetulan melainkan dipengaruhi oleh pikiran. Dalam menerpkan teknik ini ada syarat yang harus dilakukan di antaranya;
1. pesan yang disampaikan harus win-win solution;

2. harus disampaikan dalam gelombang tertentu;

3. Anda harus memiliki peluang dengan orang yang Anda tuju dalam kehidupan nyata.
Ada 7 hal mendasar atau langkah melakukan psikotransmitter untuk mengomunikasian ide, pesan, dan harapan Anda, di antaranya:
1. Berniat terlebih dahulu untuk melakukan psikotransmitter
Dilakukan lebih baik di malam hari dan sepertiga malam. Niatnya bisa dengan berdoa kepada Allah SWT. Contoh :”Ya Allah saya berniat untuk bangun nanti malam pada saat pikiran saya terhubung dengan peserta didik saya bisa dengan menyebutkan kelas dan sebutkan nama ketua kelasnya”, dan isnyaallah kekuasaan Allah kita akan bangun disaat orang yang dimaksud memiliki frekuensi gelombang yang sama. Kita harus percaya kepada tubuh dan kepada Allah SWT bahwa kita nanti akan terbangun disaat yang tepat.
2. Bangun 

Kita akan bangun setelah memiliki niat sebelum tidur, misalnya setelah solat isya dan ketika akan tidur kita berniat dan nanti kita akan dibangunkan ketika pikiran kita dengan sasaran sdh terhubung. 
Kemudian mengambil air wudhu dengan keyakinan rohani pada keimanan kepada sang maha pencipta, dan diniatkan bahwa saya ingin membersihkan diri saya dari pikiran negatig dan bersinergi dengan pikiran positif. 

Psikotranmitter tidak wajib digabungkan dengan solat tahajud. Ini hanya keyakinana atau keimanan bagi yang beragama islam, tujuannya sesuai dengan keimanan masing-masing. Kemudian ambil posisi yang nyaman misalnya duduk dengan bersandar ke dinding atau tembok. Setelah itu duduk tenang kemudian relaksasi.

3. Relaksaski 
Izinkan dan niatkan setiap hembusan napas untuk rileks. Tarik napas, hembuskan perlahan-lahan dan anda rasakan kenyamanan dan ketenangan. Anda rasakan dari kepala, kemudian, ke kulit wajah, mata, kulit kepala bagian belakang, relaksasi leher, ke pundak, ke bahu, rasakan semuanya pergerakan tubuh dan lemaskan, sebarkan sensasi relaksasi ke otot perut, tangan, paha, dan kaki. Semua anggota tubuh dari kepala sampai ke kaki lenturkan dan lemaskan sampai merasa benar-benar lemas dan rileks. Jika semua sudah rileks baru visualisasikan.
4. Visualisasikan
Lalu anda bayangkan wajah mereka yang menjadi sasaran dari trasnmit ini, setelah wajah orang tergambar dihadapan Anda lalu lakukan afirmasi, beri warna dan cahaya yang jelas sehingga gambar dan wajah itu tergambar jelas. Bayangkan ada cahaya putih yang menghubungkan Anda dengan peserta didik saat itu dan silakan Anda katakan apa yang akan Anda katakan dalam hitungan satu sampai tiga, akui kesalahan Anda, sampaiakan harapan Anda, dan biarkan semua keluar dengan menyebutkan semua permasalahan dalam pembelajaran dan akhiri harapan Anda kepada mahasiswa, semata-mata ingin mahasiswa Anda cerdas. Silakan peluk dan rasakan kehangatan tubuh dari para mahasiswa. Tarik napas perlahan-lahan dan hembuskan.
5. Afirmasikan
Dalam melakukan afirmasi Anda mengungkapkan keinginan yang Anda harapkan dari sasaran transmit Anda, misalnya Anda menyebutkan dan mengomunikasikan sesuatu kepada sasaran.

Assalamualaikum akang dan teteh yang berbahagia, dalam kesempatan ini ibu akan mengajarkan menulis kreatif cerpen adapun tujuan pembelajarannya adalah mahasiswa mampu menuangkan isi pikiran, perasaan, pengalaman dalam bentuk tulisan. Ibu ingin kalian lebih tenang, lebih rileks dalam menerima pelajaran dari Ibu. Ibu ingin kalian berkeyakinan bahwa kalian mampu dan cerdas dalam menulis, kalian hebat dan mampu menuangkan semua ide dan pikiran dalam tulisan, kalian hebat dan menjadi penulis terkenal yang menghasilkan banyak karya, menulis sangat menyenangkan dan membantu saya untuk lebih maju, menulis adalah kebahagiaan bagi saya, saya ingin maju dan berkualitas dengan menulis. Semangat dalam belajar dengan berbahagia dalam belajar. 
6. Kunci
Bayangkan wajah para mahasiswa itu tersenyum, mengangguk, dan menulis penuh semangat dan bayangkan para mahasiswa itu membawa buku, novel, cerpen hasil tulisannya. Lalu Anda bersiap untuk membuka mata dalam hitungan 1 sampai 3 dengan cara menarik napas dan hembuskan, setiap hembusan napas Anda menyebutkan semakin rilek anakku kalian semakin pintar, semakin cerdas, semakin semangat dalam menulis.
7. Tidur kembali
lanjutkan lima menit tidur untuk mengunci gelombang teta sampai beta. dan boleh dilanjutkan dengan solat tahajud.
Teknik psikotransmitter ini dilakukan tiga hari sebelum di mulai perkuliahan, kemudian ketika akan di mulai perkuliahan, dan setelah di mulai perkuliahan. Teknik ini boleh dilakukan secara berkala dan terus menerus dengan catatan kita yakin bahawa teknik ini akan berhasil dan membaawa dampak positif dalam pembelajaran. Dengan memberi afirmasi positif kepada para mahasiswa, diharapkan afirmasi positif masuk ke dalam otak bawah sadar para mahasiswa dan para mahasiswa akan melaksanakan apa yang diperintahkan oleh pendidik (dosen), sehingga harapan pendidik dapat tercapai dan menghasilkan mahasiwa yang cerdas dalam menulis.

CONCLUSION
Psikotransmitter lebih baik dilakukan di malam hari untuk keefektifan, namun bisa juga dilakukan di pagi, siang, atau sore hari. Dalam melakukan psikotransmitter kita harus tahu dulu sasaran orang yang akan di trasmitted, kemudian matangkan tujuan dari psikotransmitter ini. Sasaran komunikasi ini adalah bahwa pesan disampaikan akan terserap ke dalam otak bawah sadar para mahasiswa. Di mana otak bawah sadar sanagat memengaruhi tindakan dan perilaku seseorang dalam kehidupan. Jika sinergi positif tertanam pada pemikiran para mahasiswa maka keajaiban akan dirasakan oleh pendidik. Pendidik akan merasa bangga dengan sikap, kemampuan kognitif, keterampilan dari peserta didik. Dan tujuan pembelajaran pun akan tercapai di atas yang kita harapkan. Sejatinya keberhasilan pendidikan dalah menghasilkan manusia yang berguna, kretaif, inovatif, dan terampil mengasah sumber daya yang dimiliki sehingga orang itu mampu menjalankan kehidupannya dengan penuh kebermanfaatn bagi orang lain dan bertambahnya keimanan dan ketakwaan seseorang kepada sang pencipta.
Langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan: 
1. Mengadu kepada Allah SWT bagi muslim/ Kepada Sang Pencipta
Meniatkan kepada Allah dan mengajak berbicara kepada tubuh agar dibangunkan di tengah malam. 

2. Mengakui kesalahan

3. Melakukan psikotranmitter

4. Melakukan tindakan di alam nyata
Teknik adalah sebuah alat yang akan berguna jika alat itu digunakan, dan psikotransmitter merupakan salah satu teknik untuk membobol ego sehingga pesan yang disampaikan akan disalurkan ke otak bawah sadar manusia. Ketika Anda menggunakan ilmu ini Anda harus penuh keyakinan bahwa usaha Anda akan menghasilkan hasil yang terbaik sesuai keinginan atau harapan Anda. Ada tujuh langkah dalam penerapan psikotransmitter dan ketujuh langkah ini wajib dilakukan di antaranya:
1. Niat

2. Persiapan untuk mengatur tempat sesuai dengan situasi dan kondisi yang nyaman

3. Rileksasi

4. visualisasi

5. Afirmasi

6. Kunci

7. Tidur atau istirahat sejenak sebelum melakukan kativitas kembali
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